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Motto 
 

o Berfikir cepat, bertindak tepat. 

o Jangan pernah berdoa tanpa berusaha dengan 

sungguh-sungguh. 

o Jujur dalam berkata - santun dalam bersikap. 
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INTISARI 

 

SNI 03-2847-2002 dan SNI 03-1726-2002 sudah sejak tahun 2002 
diterbitkan dan terus disosialisasikan melalui institusi pendidikan dan seminar-
seminar. Dalam prakteknya sampai sejauh ini masih banyak para ahli struktur 
yang belum terbiasa menggunakan peraturan baru ini terbukti dalam 
perancangan proyek dan perkuliahan masih banyak universitas yang mengacu 
pada SKSNI T15-1991-03, selain itu  masih sedikitnya buku-buku yang membahas 
dan meninjau kembali kesesuain SKSNI T15-1991-03 dengan SNI yang baru. Hal 
ini menjadi menarik dan perlu dilakukan penelitian terhadap gedung yang 
direncanakan dengan berpedoman pada SKSNI T15-1991-03 apakah hasil 
perancangan memenuhi ketentetuan SNI yang baru.  

Gedung LIA Yogyakarta terdiri dari 3 lantai dengan tinggi 14,4 m, 
panjang 46 m dan lebar 20 m  termasuk dalam kategori gedung beraturan, 
sehingga analisis pembebanannya dapat dilakukan dengan analisis statik ekivalen 
dimana gaya-inersia yang bekerja pada suatu massa akibat gempa 
disederhanakan menjadi ekivalen beban statik. Perancangan diproyek menggacu 
pada peraturan SKSNI T15-1991-03 sedangkan padaperancangan ulang 
mengacu pada peraturan SNI yang baru. 

 Hasil perancangan ulang menunjukan bahwa desain struktur gedung 
mengacu pada SKSNI T15-1991-03 sesuai SNI 2002 dan memungkinkan 
dilakukan penghematan,  jumlah tulangan lentur pada balok lebih sediki 
sedangkan tulangan geser pada daerah sendi plastis lebih banyak dibanding hasil 
lapangan. Tulangan lentur kolom hasilnya sama dan tulangan geser kolom lebih 
sedikit dibanding hasil lapangan. 

 

Kata-kata kunci :   Kolom, balok, tulangan lentur, tulangan geser 

 


